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1.1 Latar Belakang

Manusia telah belajar sejak ribuan tahun yang lalu untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan demi bertahan hidup. Sejak manusia pertama turun ke
bumi, belajar dengan tanpa sadar dan tidak terarah, hingga berkembang dengan
melakukan proses belajar secara sadar dan terencana yang disebut dengan
pendidikan. Pada prinsipnya pendidikan merupakan upaya yang dilakukan manusia
untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Pendidikan
bukanlah hal yang dapat dianggap remeh, atau merupakan hak istimewa yang hanya
mampu didapatkan oleh segelintir golongan, tapi merupakan hak setiap individu
sebagaimana dengan yang tercantum dalam UUD RI Pasal 28 tentang HAM.
Izdihar (2021, him. 1) mengungkapkan pendidikan sebagai suatu upaya yang dapat
dilakukan untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
Selain itu pendidikan juga merupakan kebutuhan untuk memenuhi keinginan,
hasrat, dan tujuan hidup setiap individu. Pendidikan mencangkup berbagai hal yang
tidak selalu bersifat statis namun juga dinamis, serta dapat dilakukan sepanjang
hayat .

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, mendorong
manusia melakukan perubahan secara signifikan, mengembangkan pola pikir dan
tingkah laku untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga
dapat membangun peradaban yang lebih maju dan lebih baik. Riduwan (2009, him.
19) dalam contohnya mengungkapkan proses belajar mengajar merupakan kegiatan
yang paling penting dalam keseluruhan upaya pendidikan, sebab dari proses
tersebut akan tercipta perubahan perilaku siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
Hal tersebut selaras dengan tujuan dan fungsi pendidikan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menyatakan “Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan, membentuk watak, mencetak peradaban bangsa yang bermartabat,
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan mengembangkan potensi peserta

didik sehingga dapat menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha
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Esa, memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan dapat
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Tujuan pendidikan dapat tercapai berdasarkan unsur-unsur yang
menunjangnya. Makmun (dalam Riduwan, 2009, him. 19) mengungkapkan unsur-
unsur yang terdapat dalam proses belajar mengajar meliputi siswa dengan segala
karakteristiknya yang berusaha untuk mengembangkan dirinya seoptimal mungkin
melalui kegiatan belajar, tujuan yang diharapkan setelah adanya kegiatan belajar
mengajar, serta yang terakhir guru dengan selalu mengusahakan terciptanya situasi
yang tepat (mengajar) sehingga memungkinkan bagi terjadinya proses pengalaman
belajar.

Selama masa Pandemi Covid-19 telah terjadi berbagai perubahan
kebiasaaan, baik perilaku serta kebutuhan dan keinginan dari berbagai aspek
kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam pendidikan. Selama masa Pandemi
Covid-19, kegiatan pembelajaran telah berlalih dari kegiatan pembelajaran jarak
dekat yaitu bertatap muka secara langsung, menjadi kegiatan pembelajaran jarak
jauh atau dalam jaringan melalui internet, sebagai upaya menjaga keselamatan dan
kesehatan dari Covid-19. Akibat gelombang Pandemi Covid-19 yang tidak dapat
diprediksi berakhirnya, setelah berbagai pertimbangan yang dilakukan pemerintah,
terdapat model pembelajaran yang dapat diterapkan dengan mencangkup kedua
model pembelajaran tersebut, yakni model pembelajaran Blended Learning. Tidak
terkecuali dalam kegiatan pembelajaran pada kompetensi keahlian DPIB SMK
Negeri 6 Bandung. Setiap siswa diharuskan melakukan kegiatan belajar dengan
model blended learning. Dimana pada setiap minggunya jumlah siswa yang
melakukan pembelajaran secara tatap muka berjumlah 50% siswa dari setiap kelas.
Sedangkan 50% lainnya melakukan pembelajaran jarak jauh dalam jaringan, atau
melalui perangkat internet. Hal ini menjadi sebuah solusi dalam kegiatan
pembelajaran, yang mungkin dapat diterapkan untuk seterusnya dan dikembangkan
menjadi model pembelajaran baru secara permanen.

Namun kegiatan pembelajaran tersebut tidak serta-merta dapat dilakukan
dan berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Terdapat pula tantangan
besar yang harus dihadapi sebagai solusi dari masalah tersebut. Berdasarkan hasil

pengamatan kegiatan pembelajaran di sekolah, penggunaan model blended
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learning, juga mempengaruhi sikap dan kebiasaan siswa dalam belajar, serta guru
dalam mengajar. Model blended learning yang masih terbilang baru untuk
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah formal, mempengaruhi minat
siswa dalam menuntut pendidikan dan mengikuti kegiatan belajar. Minat
merupakan dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan
tertentu yang ingin dicapainya. Minat yang diperoleh peserta didik akan
membuatnya menjadi lebih bertanggung jawab terhadap sikapnya, baik dalam
bidang akademis maupun sosial. Minat dapat dirangsang oleh faktor luar, motivasi
juga tumbuh dalam diri seseorang (Hafizar, 2020, him. 3).

Pada satu sisi, siswa merasa pembelajaran yang dilakukan secara campuran
lebih mudah diikuti dan dilakukan dibandingkan pembelajaran konvensional secara
tatap muka di dalam kelas saja. Namun, karena kemudahan dan kepraktisan
pembelajaran campuran, mengakibatkan minat siswa dalam belajar menurun. Hal
tersebut dibuktikan dengan berbagai kesulitan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, seperti tidak acuh pada materi pembelajaran yang di berikan,
kurangnya interaksi siswa selama kegiatan pembelajaran, pengumpulan tugas tidak
tepat waktu atau lebih lama dari waktu yang ditetapkan, serta hasil belajar yang
kurang memuaskan. Selain itu siswa memiliki tuntutan untuk meningkatkan
kompetensinya, khususnya pada mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi. Karena
disamping siswa harus bisa memahami dan meningkatkan kemampuan untuk dapat
menghitung kebutuhan bahan dan biaya konstruksi, siswa selanjutnya akan terjun
langsung belajar dilapangan dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan. Sehingga
siswa memiliki bekal dari pengetahuan pada mata pelajaran Estimasi Biaya
Konstruksi untuk diaplikasikan di lapangan.

Model blended learning saat ini masih menjadi alternatif utama model
pembelajaran untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran pada masa Pandemi
Covid-19 di Indonesia, terutama pada mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi di
kelas XI DPIB SMK Negeri 6 Bandung. Berdasarkan uraian tersebut, penulis
tertarik untuk mengetahui kontribusi dari penerapan model blended learning
terhadap minat belajar siswa, sehingga dapat diperoleh informasi yang mungkin
dapat menjadi solusi dari fenomena yang terjadi. Maka dari itu, penulis mengangkat
penelitian dengan judul “KONTRIBUSI PENERAPAN MODEL BLENDED
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LEARNING TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA KELAS XI KOMPETENSI
KEAHLIAN DPIB SMK NEGERI 6 BANDUNG”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini yang meliputi beberapa aspek sebagai
berikut :

1.
2.

10.

11.

12.

Perubahan sikap akibat masa Pandemi Covid-19.

Dibutuhkan model pembelajaran yang dapat menunjang pendidikan pada
masa Pandemi Covid-19.

Model Blended Learning diterapkan untuk mempermudah kegiatan belajar-
mengajar selama masa Pandemi Covid-19.

Siswa belum terbiasa dan merasa kesulitan mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan model Blended Learning.

Blended Learning diharapkan memudahkan komunikasi, baik antar siswa,
maupun antara siswa dengan guru. Serta diharapkan mepermudah kegiatan
pembelajaran dalam dunia pendidikan.

Kurangnya interaksi siswa dalam kegiatan pembelajaran, dan kegiatan di
sekolah.

Siswa akan segera melaksanakan kegiatan belajar di luar sekolah, yakni
kegiatan Praktik Kerja Lapangan.

Kurangnya kompetensi dan pemahaman siswa pada mata pelajaran Estimasi
Biaya Konstruksi.

Siswa idealnya lebih antusias dan memperhatikan informasi dan materi
pembelajaran.

Sebagian besar siswa tidak acuh akan kegiatan pembelajaran dan kegiatan
yang dilaksanakan di sekolah.

Minat siswa dalam belajar idealnya meningkat dengan model pembelajaran
yang fleksibel.

Minat siswa dalam belajar tidak sesuai dengan kondisi ideal yang ingin

dicapai, sehingga menyebabkan hilangnya fokus dalam belajar.
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1.3 Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya lingkup permasalahan penelitian serta keterbatasan
peneliti, guna menghindari masalah agar tidak meluas, menyimpang, dan mencapai
sasaran sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Maka penulis membatasi
permasalahan sebagai berikut :

1. Penerapan model blended learning berdasarkan pendapat siswa dalam
kegiatan pembelajaran baik secara tatap muka di sekolah, maupun di tempat
lain secara jarak jauh dengan jaringan internet. Meliputi pemberian materi
pembelajaran dan tugas, serta pengumpulan tugas. Sedangkan minat belajar
siswa dengan memperhatikan dalam proses, lingkungan juga interaksi siswa
selama kegiatan pembelajaran, pada mata pelajaran Estimasi Biaya
Konstruksi kelas X1 DPIB SMK Negeri 6 Bandung.

2. Penerapan model blended learning pada mata pelajaran Estimasi Biaya
Konstruksi di kelas XI DPIB SMK Negeri 6 Bandung dipilih akibat
fenomena yang terjadi serta kendala siswa mengikuti model pembelajaran
tersebut. Kemudian, minat belajar siswa dipilih karena sebagian besar siswa
masih tidak acuh pada materi dan tugas belajar yang diberikan, kurangnya
pemahaman pada mata pelajaran tersebut, serta kurangnya interaksi selama

kegiatan pembelajaran berlangsung.

1.4 Rumusan Masalah

Sebagai bentuk penjabaran dari identifikasi masalah agar dapat menjadi
pedoman dan memberikan solusi. Berdasarkan pembatasan masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran penerapan model blended learning pada mata
pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi di kelas XI DPIB SMK Negeri 6
Bandung?

2. Bagaimana gambaran minat belajar siswa pada mata pelajaran Estimasi
Biaya Konstruksi di kelas X1 DPIB SMK Negeri 6 Bandung?

3. Seberapa besar kontribusi penerapan model blended learning terhadap
minat belajar siswa pada mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi di kelas
XI DPIB SMK Negeri 6 Bandung?
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1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang
diajukan. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Mengetahui gambaran penerapan model blended learning pada mata
pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi di kelas XI DPIB SMK Negeri 6
Bandung.

2. Mengetahui gambaran minat belajar siswa pada mata pelajaran Estimasi
Biaya Konstruksi di kelas X1 DPIB SMK Negeri 6 Bandung.

3. Mengetahui seberapa besar kontribusi penerapan model blended learning
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi
di kelas XI DPIB SMK Negeri 6 Bandung.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat umum yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu agar data hasil
penelitian dapat dijadikan sebagai bukti empiris mengenai kontribusi penerapan
model blended learning terhadap minat belajar siswa kelas X1 kompetensi keahlian
DPIB SMK Negeri 6 Bandung. Lebih khususnya penelitian ini diharapkan
bermanfaat secara :
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
perkembangan pengetahuan dan menambah perbendaharaan penelitian
dalam dunia pendidikan, serta sebagai pedoman bagi penelitian selanjutnya
mengenai kontribusi penerapan model blended learning terhadap minat
belajar siswa kelas XI kompetensi keahlian DPIB SMK Negeri 6 Bandung
pada mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi.
2. Praktis
a. Bagi penulis atau peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pengalaman dan menguraikan seberapa besar kontribusi penerapan model
blended learning terhadap minat belajar siswa kelas XI kompetensi keahlian

DPIB SMK Negeri 6 Bandung pada mata pelajaran Estimasi Biaya
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Konstruksi, selama masa transisi dari pandemi Covid-19 ke kehidupan
normal seperti semula.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
mengenai peranan minat belajar siswa, serta sebagai solusi dalam mengatasi
kesulitan kegiatan pembelajaran Estimasi Biaya Konstruksi selamaw, dan
setelah pandemi Covid-19.

c. Bagi siswa, penelitian ini dapat memaksimalkan minat belajar siswa
khususnya kelas XI kompetensi keahlian DPIB SMK Negeri 6 Bandung
pada mata pelajaran Estimasi Biaya Konstruksi, menjadi lebih giat, rajin,
dan kritis dalam kegiatan belajar.

d. Bagi orang tua siswa, penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi
untuk mendampingi kegiatan belajar putra-putrinya, dan diharapkan
membantu orang tua untuk menyadari, mendukung, serta memfasilitasi
siswa dalam belajar dan sekolah. Agar meningkatkan minat siswa dalam

belajar, sehingga hasil belajar menjadi lebih optimal.

1.7 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi pada penelitian ini diantaranya

meliputi :

BAB | Pendahuluan, membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan dalam skripsi ini.

BAB Il Kajian Pustaka, membahas mengenai teori-teori yang akan digunakan
peneliti untuk mendasari dan menguatkan hasil dari temuan dan
pembahasan penelitian, khususnya mengenai kontribusi penerapan model
blended learning terhadap minat belajar siswa kelas X1 kompetensi keahlian
DPIB SMK Negeri 6 Bandung.

BAB |1l Metode Penelitian, membahas rencana penelitian yang meliputi desain
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, partisipan, variabel penelitian,
populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur penelitian, serta

analisis data dalam skripsi ini.
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BAB IV Temuan dan Pembahasan, menjelaskan mengenai hasil yang diperoleh dari
pelaksanaan penelitian dan pengolahan data beserta pembahasannya secara
menyeluruh.

BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi. Menyajikan penafsiran dan
pemahaman penulis terhadap hasil dan pembahasan, sekaligus mengajukan

saran yang konstruktif.
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